BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kualitatif yaitu yang menggunakan latar alami dengan maksud yang menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode
yang ada. Dalam penelitian kualitatif metode yang biasanya dimanfaatkan adalah
pengamatan, wawancara, dan pemanfaatan dokumen. Dalam penelitian kualitatif
mengutamakan latar alami, metode alami dan dilakukan oleh orang yang
mempunyai perhatian alamiah (Fitri Wijayanti, 2017)

Jadi penelitian kualitatif adalah penelitian yang berdasarkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.
Penelitian kualitatif dalam pengumpulan datanya secara fundamental sangat

tergantung pada proses pengamatan yang dilakukan oleh peneliti.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan kurang lebih 3 bulandi SDN 45 Mulaeno yaitu
mulai dari tanggal 27 Juni 2020 s.d 23 Agustus 2020. Penelitian ini dilakukan
pada guru, peserta didik, dan orang tua peserta didik di SDN 45 Mulaeno Kec.
Poleang Tengah yang berada di JI. Pendidikan Desa Mulaeno Kec. Poleang

Tengah Kab. Bombana Provinsi Sulawesi Tenggara.



3.3 Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
3.3.1 Data Primer

Sumber data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang
diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan subyek yang
dapat dipercaya (Arikunto, 2010, h.22). Sumber data langsung yang peneliti
dapatkan berasal dari gurudi SDN 45 Mulaeno.
3.3.2 Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen
grafis (tabel, catatan, notulen rapat, SMS, dan lain-lain), foto-foto, film, rekaman
video, dan benda-benda yang dapat memperkaya data primer (Arikunto, 2010,
h.22). Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat dan melengkapi
informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara. Adapun sumber data
sekunder yang digunakan adalah foto dan rekaman video guru pada saat

diwawancara dan data-data lain ditempat penelitian.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
tehnik-tehnik sebagai berikut :
3.4.1 Observasi

Observasi yaitu mengamati berbagai fenomena yang terjadi di lapangan.
Fenomena yang dimaksud berkaitan dengan problematika guru dalam proses
pembelajaran pada masa pandemic covid-19 di SDN 45 Mulaeno. Observasi ini

dilakukan dengan wawancara tertutup tanpa menggunakan instrumen terhadap



subyek yang akan diteliti yaitu guru mata pelajaran guna untuk memperoleh dan
mengumpulkan informasi atau data awal tentang problem guru dalam proses
belajar mengajar melalui sistem online.

3.4.2 Dokumentasi

Dokumentasi yaitu pengambilan data-data penting yang berhubungan
dengan kegiatan penelitian. Kegiatan ini dilaksanakan dengan mengambil gambar
kegiatan para peserta didik dan guru dalam pelaksanaan pembelajaran saat
penelitian dilaksanakan
3.43 Wawancara

Wawancara merupakan proses tanya jawab antara peneliti dengan subjek
atau informan penelitian secara lisan untuk memperoleh data yang dibutuhkan
oleh peneliti (Muharto dan Arisandy, 2016:85). Wawancara dilakukan kepada
guru untuk mendapatkan informasi tentang proses pembelajaran serta
problematika dan cara pemecahan atas problematika tersebut.

Secara lebih rinci data yang ingin peneliti peroleh dengan teknik
wawancara ini adalah : Proses pembelajaran selama pandemi covid-19 di SDN 45
Mulaeno.

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data dapat diartikan sebagai proses yang menghubungkan,
memisah-misahkan dan mengelompokkan data yang ada sehingga dapat ditarik
kesimpulan yang benar. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
analitik, analisis yang diwujudkan bukan dalam angka melainkan dalam bentuk

laporan dan uraian deskriptif.



Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data pada penelitian

kualitatif deskriptif menurut Milles dan Huberman.

3.5.1

3.5.2

3.5.3

Pengumpulan data, yaitu proses memperoleh dan mengumpulkan
datainformasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian.
Data yang dikumpulkan ditentukan oleh variabel-variabel penelitian dan
dikumpulkan oleh sampel yang telah ditentukan sebelumnya.

Reduktif data, yaitu proses penelitian yang memusatkan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data ‘“kasar” yang
muncul dari catatan penulis dilapangan. Selain itu reduksi juga dimaksud
untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuat yang tidak
perlu dan mengorganisir data dengan cara yang sedemikian rupa sehingga
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.

Penyajian Data, setelah peneliti melakaukan reduksi data maka yang
dilakukan selanjutnya adalah menyajikan data dalam bentuk uraian singkat
atau sejenisnya, Dengan mendisplay data maka akan mempermudah dalam
memahami apa yang terjadi, merencanakankerja selanjutnya berdasarkan

apa yang telah dipahami.

3.6 Teknik Pengabsahan Data

Keabsahan data digunakan untuk menunjukkan bahwa semua data yang

telah diperoleh dan diteliti relevan dengan apa yang sesungguhnya. Hal ini

dilakukan untuk menjamin bahwa data dan informasi yang dihimpun dan

dikumpulkan itu benar adanya.untuk memperoleh keabsahan data, peneliti

berpedoman pada pendapat Qodir yang menyatakan bahwa data yang diolah



terjadi pada objek dengan data yang ddikumpulkan oleh peneliti yaitu dengan
Triaggulasi.

Menurut Moleong meyatakan bahwa trianggulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang laindiluar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh melalui teknik trianggulasi
sumber adalah sebagai berikut :

3.6.1 Membandingkan data hasil pengamatan secara langsung terhadap subjek
penelitian dengan hasil wawancara.

3.6.2 Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakannya secara priadi.

3.6.3 Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang terkait.



